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ABSTRAK

Pendidikan karakter menjadi tema penting saat ini untuk mengatasi persoalan-persoalan
sosial yang kerap melanda negara ini. la menjadi alternatif solusi yang perlu dilestarikan
dalam kehidupan sehari-hari. Tidak terkecuali di lembaga pendidikan, yang notabene
sebagai wadah penggodokan tiga ranah tingkah laku; kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sekolah dipandang sebagai lahan yang efektif untuk membentuk pribadi positif anak,
setelah keluarga. Pribadi positif yang terbangun dari proses pembiasaan karakter di
sekolah diantaranya: Mampu menilai diri sendiri secara realisitik, Menerima tanggung
jawab, kemandirian, dapat mengontrol emosi, berorientasi tujuan, penerimaan sosial,
berbahagia, dan lainnya. Ini semua dapat terwujud jika semua stakeholder dilibatkan
untuk mengawal dan menjalankan, dan mengevaluasi semua proses ini sehingga menjadi
budaya positif di sekolah.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, sekolah, pribadi positif.

A. Pendahuluan

Pendidikan untuk membentuk moral (moral education), atau pendidikan untuk
mengembangkan karakter (character education) dalam konteks sekarang sangat relevan
untuk mengatasi krisis moral yang sedang melanda Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Krisis moral tersebut antara lain berupa meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka
kekerasan dan pelecehan seksual terhadap anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap
teman, pencurian, kebiasaan menyontek, penyalahgunaan obat-obatan dan narkoba,
pornografi, dan perusakan hak milik orang lain, sudah menjadi masalah sosial yang
hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Krisis yang melanda masyarakat
Indonesia mulai dari pelajar hingga elite politik mengindikasikan bahwa pendidikan
agama dan moral yang diajarkan pada bangku sekolah maupun perguruan tinggi (kuliah),

belum memiliki dampak signifikan terhadap perubahan perilaku manusia Indonesia.



Bahkan yang terlihat adalah begitu banyak manusia Indonesia yang tidak koheren antara
ucapan dan tindakannya. Persoalan yang muncul belakangan ini adalah bagaimana
penerapan pendidikan untuk membentuk karakter di sekolah atau madrasah, bahkan
pengembangan karakter di Perguruan Tinggi memerlukan pemahaman tentang konsep,
teori, metodologi dan aplikasi yang relevan dengan pembangunan karakter (character
building), dan pendidikan karakter character education ) sesuai dengan konteks
pendidikan di Indonesia. Berdasarkan persoalan di atas, maka tulisan ini berupaya untuk

membahas tentang ‘membentuk pribadi positif melalui pendidikan karakter di sekolah’.

B. Pribadi Positif

1. Pengertian Kepribadian

Para ahli tampaknya masih sangat beragam dalam memberikan rumusan tentang
kepribadian. Dalam suatu penelitian kepustakaan yang dilakukan oleh Gordon W.
Allport (Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, 2005) menemukan hampir 50 definisi
tentang kepribadian yang berbeda-beda. Berangkat dari studi yang dilakukannya,
akhirnya dia menemukan satu rumusan tentang kepribadian yang dianggap lebih
lengkap. Menurut pendapat dia bahwa kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri
individu sebagai sistem psiko-fisik yang menentukan caranya yang unik dalam
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Kata kunci dari pengertian kepribadian
adalah penyesuaian diri. Scheneider (1964) mengartikan penyesuaian diri sebagai “suatu
proses respons individu baik yang bersifat behavioral maupun mental dalam upaya
mengatasi kebutuhan-kebutuhan dari dalam diri, ketegangan emosional, frustrasi dan
konflik, serta memelihara keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan tersebut dengan

tuntutan (norma) lingkungan.

Sedangkan disebut unik, karena kualitas perilaku itu khas sehingga dapat
dibedakan antara individu satu dengan individu lainnya. Keunikannya itu didukung oleh
keadaan struktur psiko-fisiknya, misalnya konstitusi dan kondisi fisik, tampang, hormon,

segi kognitif dan afektifnya yang saling berhubungan dan berpengaruh, sehingga


https://id.wikipedia.org/wiki/Frustrasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Konflik

menentukan kualitas tindakan atau perilaku individu yang bersangkutan dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.

Terdapat beberapa teori kepribadian yang sudah banyak dikenal, diantaranya :
teori Psikoanalisa dari Sigmund Freud, teori Analitik dari Carl Gustav Jung, teori Sosial
Psikologis dari Adler, Fromm, Horney dan Sullivan, teori Personologi dari Murray, teori
Medan dari Kurt Lewin, teori Psikologi Individual dari Allport, teori Stimulus-Respons
dari Throndike, Hull, Watson, teori The Self dari Carl Rogers dan sebagainya.
Sementara itu, Abin Syamsuddin (2003) mengemukakan tentang aspek-aspek

kepribadian, yang di dalamnya mencakup :

a. Karakter yaitu konsekuen tidaknya dalam mematuhi etika perilaku, konsiten
tidaknya dalam memegang pendirian atau pendapat.

b. Temperamen Yyaitu disposisi reaktif seorang, atau cepat lambatnya mereaksi
terhadap rangsangan-rangsangan yang datang dari lingkungan.

c. Sikap; sambutan terhadap objek yang bersifat positif, negatif atau ambivalen.

d. Stabilitas emosi yaitu kadar kestabilan reaksi emosional terhadap rangsangan dari

lingkungan. Seperti mudah tidaknya tersinggung, marah, sedih, atau putus asa

e. Responsibilitas (tanggung jawab) adalah kesiapan untuk menerima risiko dari
tindakan atau perbuatan yang dilakukan. Seperti mau menerima risiko secara
wajar, cuci tangan, atau melarikan diri dari risiko yang dihadapi.

f.  Sosiabilitas yaitu disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan interpersonal.
Seperti : sifat pribadi yang terbuka atau tertutup dan kemampuan berkomunikasi

dengan orang lain.

2. Ciri-ciri Pribadi Positif

Setiap individu memiliki ciri-ciri kepribadian tersendiri, mulai dari yang
menunjukkan kepribadian yang positif dan yang tidak positif. Dalam hal ini,
Elizabeth (Syamsu Yusuf, 2003) mengemukakan ciri-ciri kepribadian yang positif,
sebagai berikut:



Mampu menilai diri sendiri secara realisitik; mampu menilai diri apa adanya
tentang kelebihan dan kekurangannya, secara fisik, pengetahuan, keterampilan
dan sebagainya.

Mampu menilai situasi secara realistik; dapat menghadapi situasi atau kondisi
kehidupan yang dialaminya secara realistik dan mau menerima secara wajar, tidak
mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai sesuatu yang sempurna.

Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik; dapat menilai
keberhasilan yang diperolehnya dan meraksinya secara rasional, tidak menjadi
sombong, angkuh atau mengalami superiority complex, apabila memperoleh
prestasi yang tinggi atau kesuksesan hidup. Jika mengalami kegagalan, dia tidak
mereaksinya dengan frustrasi, tetapi dengan sikap optimistik.

Menerima tanggung jawab; dia mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya
untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya.

Kemandirian; memiliki sifat mandiri dalam cara berfikir, dan bertindak, mampu
mengambil  keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta
menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di lingkungannya.

Dapat mengontrol emosi; merasa nyaman dengan emosinya, dapat menghadapi
situasi frustrasi, depresi, atau stress secara positif atau konstruktif, tidak
destruktif.

Berorientasi tujuan; dapat merumuskan tujuan-tujuan dalam setiap aktivitas dan
kehidupannya berdasarkan pertimbangan secara matang (rasional), tidak atas
dasar paksaan dari luar, dan berupaya mencapai tujuan dengan cara
mengembangkan kepribadian (wawasan), pengetahuan dan keterampilan.
Berorientasi keluar (ekstrovert); bersifat respek, empati terhadap orang lain,
memiliki kepedulian terhadap situasi atau masalah-masalah lingkungannya dan
bersifat fleksibel dalam berfikir, menghargai dan menilai orang lain seperti
dirinya, merasa nyaman dan terbuka terhadap orang lain, tidak membiarkan
dirinya dimanfaatkan untuk menjadi korban orang lain dan mengorbankan orang
lain, karena kekecewaan dirinya.

Penerimaan sosial; mau berpartsipasi aktif dalam kegiatan sosial dan memiliki

sikap bersahabat dalam berhubungan dengan orang lain.
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j. Memiliki filsafat hidup; mengarahkan hidupnya berdasarkan filsafat hidup yang
berakar dari keyakinan agama yang dianutnya.

k. Berbahagia; situasi kehidupannya diwarnai kebahagiaan, yang didukung oleh
faktor-faktor achievement (prestasi), acceptance (penerimaan), dan affection

(kasih sayang).

D. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Karakter
Ada beberapa pengertian pendidikan karakter yang dikemukakan para ahli:

a. Pendidikan Karakter Menurut Lickona (2012) adalah suatu usaha yang disengaja
untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan
melakukan nilai-nilai etika yang inti.

b. Pendidikan Karakter Menurut Suyanto (2009) mendefinisikan karakter sebagai
cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara.

c. Pendidikan Karakter Menurut Kertajaya: Karakter adalah ciri khas yang dimiliki
oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada
kepribadian benda atau individu tersebut, serta merupakan “mesin” yang
mendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berucap, dan merespon
sesuatu (Kertajaya, 2010).

d. Pendidikan Karakter Menurut Kamus Psikologi adalah kepribadian ditinjau dari
titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang, dan biasanya berkaitan

dengan sifat-sifat yang relatif tetap (Dali Gulo, 1982:.29).

Penguatan pendidikan moral (moral education) atau pendidikan karakter
(character education) dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi
krisis moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara lain
berupa meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan

remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan menyontek,
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penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, dan perusakan milik orang lain sudah
menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas,
oleh karena itu pendidikan karakter sangat penting untuk meminimalisir keadaan

ini.

Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knowing),
sikap moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan
ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung oleh
pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan

perbuatan kebaikan.

2. Nilai-nilai Karakter di Sekolah

Sekolah merupakan tempat interaksi para siswa siswi dalam proses belajar
mengajar, oleh karena itu sekolah menjadi lembaga pembentuk karakter siswa yang
paling efektif. Guru maupun pengelola sekolah lainnya menjadi aktor utama sebagai

model yang akan ditauladani peserta didik di sekolah.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter
dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all dimensions of school life to foster
optimal character development”. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua
komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan
aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan,
dan ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan
karakter dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam
menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.


http://belajarpsikologi.com/dampak-penyalahgunaan-narkoba/
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Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas
pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut
didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatnya kenakalan
remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal dan berbagai kasus dekadensi
moral lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada
taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai
wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya
dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui peningkatan intensitas dan

kualitas pendidikan karakter.

Hasil kajian pusat kurikulum nasional menyimpulkan bahwa terdapat 18 nilai
karakter bangsa yang penting untuk ditanamkan pada diri setiap peserta didik. Nilai
karakter bangsa yang dimaksud adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli

lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.

Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup
seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi totalitas
sosiokultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat yang
berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam kontek totalitas proses
psikologis dan sosial-kultural dapat dikelompokkan dalam: (1) olah hati (spiritual &
emotional development); (2) olah pikir (intellectual development); (3) olah raga dan
kinestetik (physical & kinesthetic development); dan (4) olah rasa dan karsa (affective
and creativity development). Proses itu secara holistik dan koheren memiliki saling
keterkaitan dan saling melengkapi, serta secara konseptual merupakan gugus nilai

luhur bangsa Indonesia.



C. Integrasi Pendidikan Karakter dalam Kurikulum Sekolah dalam membentuk
Pribadi Positif

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seserang yang terbentuk
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas
sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti: jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan
hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter
masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya
dapat dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena
manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka pengembangan
karakter individu seserang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya
yang bersangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat
dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari
lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan budaya bangsa.

Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila; jadi pendidikan budaya
dan karakter bangsa haruslah berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan kata lain,
mendidik budaya dan karakter bangsa adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada
diri peserta didik melalui pendidikan hati, otak, dan fisik. Pendidikan adalah suatu usaha
yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan
adalah juga suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya
bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan.
Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki
masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan
karakter bangsa bagi generasi muda dan juga proses pengembangan budaya dan karakter
bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang.
Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan penghayatan nilai-
nilai menjadi kepribadian mereka dalam bergaul di masyarakat, mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa

yang bermartabat.



Berdasarkan pengertian budaya, karakter bangsa, dan pendidikan yang telah
dikemukakan di atas maka pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri
peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat,
dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif. Atas dasar pemikiran
itu, pengembangan pendidikan budaya dan karakter sangat strategis bagi
keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa mendatang. Pengembangan itu harus
dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai, dan metode belajar
serta pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan budaya dan
karakter bangsa adalah usaha bersama sekolah; oleh karenanya harus dilakukan secara
bersama oleh semua guru dan pemimpin sekolah, melalui semua mata pelajaran, dan
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya sekolah. Pendidikan adalah suatu proses
enkulturasi, berfungsi mewariskan nilai-nilai dan prestasi masa lalu ke generasi
mendatang.

Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa
itu dikenal oleh bangsa-bangsa lain. Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki fungsi
untuk mengembangkan nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu menjadi nilai-nilai
budaya bangsa yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan datang,
serta mengembangkan prestasi baru yang menjadi karakter baru bangsa. Oleh karena itu,

pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan inti dari suatu proses pendidikan.

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan)
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler,
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga
sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku

warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.



Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter itu
menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai mata pelajaran
yang ada dalam kurikulum.

Dengan terobosan kurikulum yang demikian, nilai dan karakter yang
dikembangkan pada diri peserta didik akan sangat kokoh dan memiliki dampak nyata
dalam kehidupan diri, masyarakat, bangsa, dan bahkan umat manusia.Pendidikan budaya
dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi
nilai dasar budaya dan karakter bangsa. Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter
pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu pendidikan budaya dan karakter bangsa pada
dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau idelgi
bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan
pendidikan nasional.

Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakater bangsa diintegrasikan
dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut dicantumkan
dalam silabus dan RPP. Menurut Zubaidi (2011), pengembangan nilai-nilai itu dalam
silabus ditempuh melalui cara-cara: a.) mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) pada Standar Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa yang tercantum itu sudah tercakup di dalamnya; b.)
menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai
dan Indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan; c.) mencantumkankan
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam tabel 1 itu ke dalam silabus; d.)
mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke dalam RPP; e.)
mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara aktif yang memungkinkan
peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan menunjukkannya
dalam perilaku yang sesuai; dan f.) memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang
mengalami kesulitan untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam

perilaku.

2. Pengembangan Proses Pembelajaran



Pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan proses
belajar peserta didik secara aktif dan berpusat pada anak; dilakukan melalui berbagai

kegiatan di kelas, sekolah, dan masyarakat.

a. Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang
sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar mengembangkan kemampuan dalam ranah
kgnitif, afektif, dan psikmtr. Oleh karena itu, tidak selalu diperlukan kegiatan belajar
khusus untuk mengembangkan nilai-nilai pada pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Meskipun demikian, untuk pengembangan nilai-nilai tertentu seperti kerja keras, jujur,
Toleransi, disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan gemar membaca
dapat melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan guru. Untuk pegembangan beberapa
nilai lain seperti peduli sosial, peduli lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif memerlukan
upaya pengkondisian sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk memunculkan

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai itu.

b. Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta didik, guru,
kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, direncanakan sejak awal tahun
pelajaran, dimasukkan ke Kalender Akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagai
bagian dari budaya sekolah. Contoh kegiatan yang dapat dimasukkan ke dalam program
sekolah adalah lomba vocal grup antarkelas tentang lagu-lagu bertema cinta tanah air,
pagelaran seni, lomba pidato bertema budaya dan karakter bangsa, pagelaran bertema
budaya dan karakter bangsa, lomba olah raga antarkelas, lomba kesenian antarkelas,
pameran hasil karya peserta didik bertema budaya dan karakter bangsa, pameran foto
hasil karya peserta didik bertema budaya dan karakter bangsa, lomba membuat tulisan,
lomba mengarang lagu, melakukan wawancara kepada tokoh yang berkaitan dengan
budaya dan karakter bangsa, mengundang berbagai narasumber untuk berdiskusi, gelar

wicara, atau berceramah yang berhubungan dengan budaya dan karakter bangsa.

c. Luar sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti leh
seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran, dan
dimasukkan ke dalam Kalender Akademik. Misalnya, kunjungan ke tempat-tempat yang

menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air, menumbuhkan semangat kebangsaan,



melakukan pengabdian masyarakat untuk menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan
sosial (membantu mereka yang tertimpa musibah banjir, memperbaiki atau
membersihkan tempat-tempat umum, membantu membersihkan atau mengatur barang di

tempat ibadah tertentu).

3. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian pencapaian pendidikan nilai budaya dan karakter didasarkan pada
indikator. Sebagai contoh, indikator untuk nilai jujur di suatu semester dirumuskan
dengan “mengatakan dengan sesungguhnya perasaan dirinya mengenai apa yang dilihat,
diamati, dipelajari, atau dirasakan” maka guru mengamati (melalui berbagai cara) apakah
yang dikatakan seorang peserta didik itu jujur mewakili perasaan dirinya. Mungkin saja
peserta didik menyatakan perasaannya itu secara lisan tetapi dapat juga dilakukan secara
tertulis atau bahkan dengan bahasa tubuh. Perasaan yang dinyatakan itu mungkin saja
memiliki gradasi dari perasaan yang tidak berbeda dengan perasaan umum teman
sekelasnya sampai bahkan kepada yang bertentangan dengan perasaan umum teman
sekelasnya. Penilaian dilakukan secara terus menerus, setiap saat guru berada di kelas
atau di sekolah. Model anecdotal record (catatan yang dibuat guru ketika melihat adanya

perilaku yang berkenaan dengan nilai yang dikembangkan) selalu dapat digunakan guru.

Selain itu, guru dapat pula memberikan tugas yang berisikan suatu persoalan atau
kejadian yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan nilai
yang dimilikinya. Sebagai contoh, peserta didik dimintakan menyatakan sikapnya
terhadap upaya menolong pemalas, memberikan bantuan terhadap orang kikir, atau hal-
hal lain yang bersifat bukan kontroversial sampai kepada hal yang dapat mengundang
konflik pada dirinya.

D. Penutup



Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, dapatlah diambil beberapa
kesimpulan tentang pentingnya pendidikan karakter di sekolah dalam membentuk pribadi
positif, yaitu: 1) pendidikan karakter untuk pengembangan pribadi positif merupakan
bagian penting dalam kehidupan manusia dalam rangka untuk membentuk jati diri
manusia demi terciptanya pribadi rakyat Indonesia yang berkeberadaban dan bermoralitas
dalam kehidupan sosialnya. 2) proses pembinaan dan pendidikan untuk pengembangan
karakter dilakukan secara sadar oleh semua stakeholder melalui perencanaan yang baik,
sistematis dan berkelanjutan pada setiap aspek kehidupan terutama pada institusi sekolah
melalui integrasi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga
sekolah/lingkungan.
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